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Abstrak  

Penciptaan karya ini merupakan penelitian terhadap penerapan konsep sinematografi natural light untuk membangun suasana 

visual yang realistis dan emosional dalam film fiksi pendek bergenre drama yang diberi judul Living Together. Film ini 

mengangkat isu sosial yang sangat relevan dan sensitif, yaitu tentang konsekuensi berat yang dihadapi oleh sepasang kekasih 

muda yang memilih untuk hidup bersama dikarenakan alasan ekonomi, namun harus menghadapi kehamilan diluar nikah dan 

keputusan untuk melakukan aborsi. Tujuan utama dari penciptaan karya ini untuk merepresentasikan isu sosial yang 

kompleks tersebut secara sinematik, pada penggunaan pencahayaan alami dapat berfungsi sebagai bahasa visual yang kuat 

bukan sekadar aspek visual. Penerapannya konsep natural light diwujudkan melalui metode available light sebagai sumber 

cahaya utama yang kemudian dilengkapi dengan artificial light yaitu cahaya buatan agar tetap mempertahankan tampilan 

yang realis. Hasil dari proses penciptaan karya ini menegaskan bahwa penataan natural light dapat diatur dari arah cahaya, 

intensitas, dan kontras cahaya sangat efektif dalam menciptakan kedalaman suasana yang mendukung narasi film, 

menonjolkan konflik batin dan memperkuat pesan moral tentang konsekuensi pilihan hidup. 
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PENDAHULUAN 
Film dapat didefinisikan sebagai cerita yang dituturkan kepada penonton melalui rangkaian gambar bergerak dan 

merupakan media komunikasi massa yang efektif dalam menyampaikan pesan, nilai, dan budaya kepada masyarakat luas 

(Alfathoni & Manesah, 2020). Film ini mengangkat isu sosial yang relevan mengenai konsekuensi yang dihadapi oleh 

sepasang kekasih muda yang memilih untuk hidup bersama tanpa ikatan pernikahan karena alasan ekonomi, namun kemudian 

menghadapi kehamilan di luar nikah dan keputusan untuk melakukan aborsi. Film Living Together bertujuan 

merepresentasikan isu sosial yang kompleks tersebut secara sinematik. 

       Pengkarya merespons isu ini dengan pendekatan sinematografi, di mana visual berfungsi untuk menciptakan suasana dan 

tidak hanya sekadar menyampaikan narasi. Sinematografi merupakan seni dan ilmu merekam cerita melalui citra bergerak, 

mencakup aspek pencahayaan, komposisi, teknik kamera, dan penggunaan lensa (Brown, 2022). Dalam sinematografi, 

pencahayaan memiliki peran krusial, di mana penataan cahaya berfungsi sebagai alat untuk "melukis dengan cahaya" (Painting 

with Light) guna menciptakan drama visual dan suasana (Alton, 1949). Penulis menggunakan konsep sinematografi 

pencahayaan alami (Natural Lighting) sebagai bahasa visual utama. Melalui penggunaan natural light, penata sinematografi 

ingin menciptakan suasana yang realistis, suram, dan emosional, sehingga mendukung kedalaman karakter dan memperkuat 

pesan moral film. Rumusan penciptaan dalam karya ini adalah bagaimana penggunaan konsep natural light dapat mendukung 

dan memperkuat suasana dalam film fiksi Living Together. 

 

METODE 
Pada film Living Together menggunakan kombinasi metode Available Light dan Artificial Light. Available light adalah 

cahaya yang sudah ada di lokasi, seperti cahaya matahari langsung yang masuk melalui jendela, tanpa adanya tambahan 

pencahayaan eksternal. Sedangkan artificial light adalah cahaya buatan yang diatur untuk meniru cahaya alami atau untuk 

melengkapi cahaya alami yang tidak mencukupi, sehingga tetap mempertahankan tampilan yang realis. Persiapan: Melakukan 

survei lokasi dan pengamatan terhadap kondisi pencahayaan alami sepanjang hari untuk menyesuaikan jadwal pengambilan 

gambar dan konsep pencahayaan. Perancangan: Merancang konsep visual, menyusun shotlist, dan storyboard untuk 

memvisualkan adegan dan pencahayaan secara rinci, serta memilih lokasi yang mendukung penggunaan cahaya alami. 

Perwujudan: Pelaksanaan pengambilan gambar sesuai shotlist dan storyboard, dengan mengoptimalkan natural light dan 

memadukannya dengan artificial light untuk mencapai hasil yang diinginkan, serta mengatur arah, intensitas, dan temperatur 

warna cahaya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Film fiksi pendek Living Together memiliki total durasi 20 menit dengan genre drama. Konsep natural light diterapkan 

dengan menggabungkan available light dan artificial light untuk menjaga visual tetap natural dan realistis, sesuai dengan 

kebutuhan adegan dan suasana cerita. Pencahayaan matahari yang masuk melalui jendela dijadikan sebagai key light atau 

sumber cahaya utama. Untuk mengontrol bayangan yang keras dan exposure, digunakan alat bantu seperti poly untuk bouncing 

dan tirai sebagai diffusion. Available light diterapkan pada adegan pagi hingga sore hari, seperti pada scene 1, scene 4, dan 

scene 6, untuk memberikan kesan realistis bahwa cahaya matahari. 

 

1) Scene 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Scene 1 

(Sumber : Capture Image Film Living Together) 

 

2) Scene 4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Scene 4 

(Sumber : Capture Image Film Living Together) 

 

3) Scene 6 

 
Gambar 3 

Scene 6 

(Sumber : Capture Image Film Living Together) 

Artificial light digunakan sebagai key light di beberapa scene yang membutuhkan kontrol cahaya yang lebih terarah, 

seperti scene 2, scene 3, scene 5, scene 7, dan scene 9. Meskipun menggunakan lampu tambahan, intensitasnya dijaga agar 

tetap terlihat natural, sehingga pendekatan ini membantu menjaga tone film tetap konsisten meskipun waktu syuting tidak 
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selalu sesuai dengan kondisi cahaya alami. Penggabungan kedua metode ini membantu membangun kesan realistis sekaligus 

mendukung suasana ketegangan dan konflik batin yang hadir dalam cerita. 

 

1) Scene 2 

 
Gambar 4 

Scene 2 

(Sumber : Capture Image Film Living Together) 

 

2) Scene 3 

Gambar 5 

Scene 3 

(Sumber : Capture Image Film Living Together) 

 

 

3) Scene 5 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Scene 5 

(Sumber : Capture Image Film Living Together) 
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4) Scene 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 

Scene 7 

(Sumber : Capture Image Film Living Together) 

 

KESIMPULAN 

 
Penggunaan konsep natural light yang dikombinasikan dengan metode available light dan artificial light dalam film 

Living Together terbukti efektif dalam membangun suasana visual yang realis dan emosional, sehingga memperkuat narasi 

konflik batin dan pesan moral dalam cerita drama tersebut. Penataan cahaya yang cermat pada arah, intensitas, dan kontras 

cahaya membantu menciptakan kedalaman suasana yang mendukung penceritaan dan menonjolkan konflik yang dihadapi oleh 

karakter utama. Keahlian dalam adaptasi dan penggunaan pengaturan kamera sangat diperlukan untuk memaksimalkan kualitas 

cahaya alami yang berubah-ubah. Hasil karya ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam konteks penciptaan untuk 

mendukung suasana pada film dengan berkonsep natural light dan pendalaman karakter pada film bergenre drama realis 
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